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Penyusun  : 
Muhammad  Umar  As  Seewed 

Muraja'ah  : 

Mudzakkir  Muhammad  Arif,  M.A. 

Penerjemah  Di  Kantor  Kerjasama  Da'wah, 

Bimbingan  dan  Penyuluhan  Orang  Asing 

Sultanah,  Riyadh 


Jangaiilah  Mendekati  ZINA !!! 
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Saudara-saudaraku  kaum  muslimin, 

Sesungguhnya  sudah  jelas  firman  AHah  dalam  Kitab-Nya 
dan  sabda  Rasulullah  Shallallahu  'Alaihi  Wasallam  dalam 
sunnahnya  serta  Ijma'  para  ulama  tentang  haramnya  zina  dan 
bahwasannya  dia  termasuk  kekejian  dan  dosa  besar. 

Tapi...,  kita  mendapati  banyak  kaum  muslimin  yang 
terjerumus  ke  dalam  jurang  kekejian  ini,  mereka  mengikuti  hawa 
nafsu  dan  syahwat  mereka,  lupa  kepada  Allah  dan  larangan-Nya, 
lupa  kepada  Rasulullah  Shallallahu  'Alaihi  Wasallam  dan  sabdanya, 
lupa  kepada  para  ulama  dan  nasihat-nasihatnya. 
Sebagian  mereka  berusaha  untuk  menghalalkan  zina  dengan  ta'wil- 
ta'wil  yang  bathil  bahwa  zina  adalah  perkosaan,  sedangkan  jika 
berdasarkan  suka  sama  suka  maka  tidak  mengapa.  Sebagian 
mereka  bahkan  berusaha  untuk  menipu  Allah  dengan  berpura- 
pura  menikah  dan  berperan  seakan-akan  suami-isteri,  padahal  si 
wanita  sudah  punya  suami  di  negerinya  atau  di  tempat  lain,  dan 
yang  pria  hanya  berniat  memuaskan  nafsunya  untuk  sementara 
waktu  -naudzubillah-.  Atau...,  mereka  berdalil  dengan  ucapan 
orang-orang  Syi'ah  yang  bathil  tentang  kawin  mut'ah  yang  mana 
tidak  lain  adalah  penghalalan  zina  dengan  berkedok  agama  !!!. 
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Sungguh  benar  ucapan  Rasulullah  Shallallahu  'Alaihi  Wasallam  : 

Tartr  jAtj/7  <h/j  dtw?  umatku  suatu  kaum  yang  (berusaha) 

menghalalkan  zina,  sutra,  khamer  (minuman  keras), 

dan  alat-alat musik  /"   (H.R.  Al-Bukhori). 

Saudara-saudaraku  kaum  muslimin, 

Tidakkah  anda  ingat  ucapan  Allah  Ta'ala  dalam  Kitab-Nya 
yang  mulia  : 


"A?/7  janganlah  kamu  mendekati  zina,  sesungguhnya  zina  itu 
adalah  suatu  perbuatan  yang  ke/i  dan  suatu  jalan  yangjelek". 

(Q.S.  Al  Isra  :  32) 
Dalam  tafsir  Kalamul  Mannan,  Syaikh  Abdur-  Rahman 
Nashir  As  Sa'di  berkata  : 

"Larangan  Allah  untuk  mendekati  zina  itu  lebih  tegas  daripada 
sekedar  melarang  perbuatannya,  karena  berarti  Allah  melarang 
semua  yang  menjurus  kepada  2ina  dan  mengharamkan  seluruh 
faktor-faktor  yang  mendorong  kepadanya". 

Maka  bisa  saya  katakan,  kalau  jalan-jalan  dan  faktor-faktor 
yang  menuju  kepadanya  saja  dilarang,  apalagi  perbuatannya  !. 

Sungguh  amat  keji  perbuatan  itu  dan  sungguh  amat  benar 
ucapan  AHah  bahwa  zina  adalah  Fahisyah  yang  dikatakan  oleh 
syaikh  Abdurrahman  pula  dalam  tafsirnya:  "Al  Fahisyah  adalah 
sesuatu  yang  dianggap  sangat  jelek  dan  keji  oleh  SyarTat,  oleh  akal 
sehat  dan  fitrah  manusia,  karena  mengandung  pelanggaran 
terhadap  hak  Allah,  hak  wanita,  hak  keluarganya  atau  suaminya, 
dan  merusak  kehidupan  rumah  tangga  serta  tercampurnya 
(kacaunya)  nasab  keturunan". 
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Dan  sering  kali    fahisyah  di  dalam  Qur'an  ataupun  Hadits 
dimaksudkan  dengan  zina. 

Demi  Allah,  sesungguhnya  zina  adalah   dosa  besar...  dan  bukan 
masalah  kecil. 

Ibnu    Mas'ud  pernah  bertanya  tentang  dosa-dosa  besar 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  'Alaihi  Wasallam  : 
Aku  berkata  :  "Wahai  Rasulullah...,  dosa  apakah  yang  paling  besar 
disisi  AHah  ?" 

Beliau   bersabda  :  "Engkau  menjadikan  bersama  Allah  sekutu  yang 
lain,  padahal  Dia  menciptakan  kamu". 
Dia  (lbnu  Mas'ud)  berkata  :  "Kemudian  apa  ?" 
Beliau  bersabda  :  "Engkau  membunuh  anak  kamu  karena  khawatir 
dia  makan  bersama  kamu". 
Dia  (Ibnu  Mas'ud)  berkata  :  "Kemudian  apa  ?" 
Beliau  bersabda  :  "Engkau  berzina  dengan  isteri  tetanggamu". 
Kemudian   Rasulullah  Shallallahu   'Alaihi   Wasallam  membacakan 
ayat     (tentang    sifat-sifat    hamba-hamba    Allah    Ar    Rahman) 
diantaranya  Allah  mengatakan  : 

^S\  ^-aJl  Jjilij  Nj  "j>-\  l^Ji  aU  I  *J«  jy^jJ  ^  jj JJ^j  ^> 
\j&\  J_L  d\}  JLL  j*j  0_^jj'  Vj  J^  ^l  ^J  I  ^ 

*  -*0  0  o  , 

"K?/fl/  orang-orang  yang  tidak  menyeru  bersama  Allah 
sesembahan  yang  lain  dan  tidak  membunuh  jiwa  yang  di 
haramkan  Aiiah  kecualidengan  hak  dan  tidak  berzina.  Dan 
barangsiapa  melakukan  yang  demikian  akan  mendapatkan 
dosa,  akan  dilipatkan  adzabnya  pada  hari  kiamat  dan  kekal  di 
dalamnya  dengan  terhina".  (Q.S  Al  Furqan  68  -  69) 

Demikianlah    yang    diriwayatkan    oleh     Al-Bukhari  dan 

Muslim.   Bahkan    RasuluIIah  Shallallahu   'Alaihi  Wasallam 


mengatakan  bahwa  yang  paling  banyak  menjerumuskan  manusia 
ke  dalam  neraka  adalah  mulut  dan  farji  (kema(uan).  Beliau 
bersabda  : 

"Yangpaling  banyak  menjerumuskan  manusia  ke 

dalam  naraka  adalah  mulut  dan  kemaluan". 

(H.R.  At-Turmudzi  dan  dia  berkata  hadits  ini  shahih) 

Maka  pantaslah  kalau  tentang  hal  ini  Imam  Ahmad  mengatakan  : 

"Aku  tidak  tahu  ada  dosa  yang  Iebih  besar  setelah  membunuh  jiwa 

dari  pada  zina". 

Dan  Ibnu  Mas'ud  berkata  : 
"Tidaklah  muncul  riba  dan  zina  pada    suatu  desa  kecuali  Allah 
akan  mengizinkan  kehancurannya". 

Maka  jelaslah  masalah  buruknya  zina,  Allah  mengatakan 
bahwa  zina  adalah  perbuatan  keji  dan  jalan  yang  sangat  buruk. 
Rasulullah  bersabda  bahwa  zina  adalah  dosa  besar  yang  banyak 
menjerumuskan  manusia  ke  dalam  neraka,  demikian  pula  para 
ulama.  Sedangkan  akal  sehat  dan  fitrah  bisa  kita  tanyakan  pada 
.  diri  kita  sendiri....  Bagaimana  jika  istri  kita  sendiri  dizinai...?  Atau 
ibu  kita  ?  Atau  anak  perempuan  kita  ?  Atau  kakak  dan  adik 
peremp.uan  kita  ? 

Demikianlah     cara      berrlkir    yang    diajarkan    oleh    Rasulullah 
Shallallahu    'Alaihi  Wasallam  ketika  datang  kepadanya  seorang 
pemuda    dan     berkata   :   "Wahai  Rasulullah  Shallallahu   'Alaihi 
Wasallam  izinkanlah  aku  untuk  berzina  !". 
Maka     para     shahabat    segera    melarangnya    dengan    marah. 
Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  'Alaihi  Wasallam  bersabda  : 
"Mendekatlah    !"     Maka  dia  mendekat  kepadanya.  Kemudian 
beliau  bersabda  :  "Duduklah  !"  Maka  dia  duduk. 
Kemudian  beliau  bersabda  : 
"Sukakah  kalau  itu  terjadi  pada  ibumu  ?"  Dia  menjawab  :  "Tidak. 


Demi  Allah,  aku  sebagai  jaminan  untukmu". 

Beliau  bersabda  :    "Demikian  pula  manusia  seluruhnya  tidak  suka 

zina  itu  terjadi  pada  ibu-ibu  mereka". 

Kemudian  beliau  bertanya    lagi  :  "Sukakah  kalau  itu  terjadi  pada 

anak  perempuanmu  ?"   Dan    pemuda  itu  menjawab  seperti  tadi. 

Demikianlah     selanjutnya  beliau  bertanya  jika  itu  terjadi  pada 

saudara      perempuannya,       bibinya     dan     seterusnya.     Atau 

sebagaimana    yang    diriwayatkan    oleh    Imam    Ahmad    dalam 

musnadnya. 

Dan  cukup  untuk  mencontohkan  marahnya  seseorang 
karena  cemburu,  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhori  dan 
Muslim  dari  Sa'ad  bin  Ubadah  Radhiyallahu  'Anhu  bahwa  dia 
berkata  : 

"Kalau  aku  melihat  seorang  laki-Iaki  bersama  isteriku,  akan  aku 
pukul  dengan  pedangku  tanpa  aku  maarkan". 
Bagaimana    pendapat    anda    dengan    kecemburuan     Sa'ad  bin 
Ubadah  ?  Jangan  kalian  anggap  ini  berlebihan  ! 

Ketahuilah  bahwa  inilah  yang  hak,  bahkan  kalau  ada 
seorang  yang  tidak  marah  ketika  melihat  isterinya  bersama  laki-laki 
Iain  maka  inilah  yang  disebut  Rasulullah  Shallallahu  'Alaihi 
Wasallam  dengan  "Dayyuts"  yang  tidak  akan  masuk  syurga. 
Dengarlah  apa  kata  Rasulullah  Shallallahu  'Alaihi  Wasallam  ketika 
mendengar  ucapan  Sa'ad  Radhiyallahu  'Anhu  : 

^J     ^  'A^  ^  'j^'f&  {f  &S*jJ'  S*S  C^J   '(/T? 

(W)  (U<H)  ^L-j  c(Vi  \\)  (JjUJI  oljj  <^  'Jal 

.<lJLp  <j>^-* 

"Apakah  kalian  heran  dengan  kecemburuan  Sa'ad  ?  Demi Allah 
aku  akan  lebih  cemburu  dari  padanya,  dan  Allah  lebih  cemburu 
dari  padaku. 


Dan   karena  kecemburuan  itulah  Allah  mengharamkan  seluruh 

fahlsyah  yang  lahir  ataupun yang bathin".  (H.R.  Al-Bukhari  dan 

Muslim) 

Saudara-saudara  kaum  muslimin, 

Hati-hatilah  terhadap  perbuatan  zina  !  Dan  janganlah 
masuk  ke  dalam  jalan-jalan  yang  mendekati  zina.  Sesungguhnya 
sabar  untuk  tidak  masuk  ke  jalan-jalan  tersebut  lebih  mudah 
daripada  sabar  untuk  tidak  berzina  ketika  sudah  ada  di  dalamnya. 
Maka  janganlah  mendekati  zina  dan  janganlah  masuk  ke  dalam 
jalan-jalan  yang  mendekatinya.  Dan  di  antara  jalan-jalan  tersebut 
adalah  : 
Pertama  :  Memandang  wanita  dan  auratnya  termasuk  wajahnya. 

Ini  sangat  erat  sekali  hubungannya  dengan  zina,  hingga 
Allah  berfirman  : 

,        *  *  *      s  -  «  •»  .     •  *       „ 

'      .       t.        •  •'•'••».        ,»!..•"•  \"        *[       '  t  •       •    '      '     °  |(      "("      \. 

vii-b  p— ^ J>  \y**>H3  p-tojUt.1  ja  Ij-^2*j  j-j^jUlJ  j*  <p 

(i-         y '-•■*'•  '  i'    ■*•'   "**  i  *  •  •  ■*  f    <-■'*  f 

V  .      :    jf}\    Ojjw-    <&    Jj^»W2J      Uj    j~>~    AM  1    0[  p-fJ    ^p  j! 

TJtaw  katakanlah  kepada  orang-orang  beriman  laki-laki  hendaklah 
mereka  menahan  pandangannya  dan  men/aga  kemaluannya, 
yang  demikian  itu  lebih  suci  bagi  mereka.  Sesungguhnya  Allah 
Maha  Mengetahui  apa  yangmereka  perbuat". 

(Q.S.  An  Nur  :  30) 
Demikian  puia  Allah    memerintahkan  kepada  wanita  agar 
menahan     pandangannya     terhadap     laki-laki     dan     menjaga 
kemaluannya.  Allah  bertirman  : 

/i*s»t.s.       »^-6  -     •«   •  *   • ^   *      .*  .  1 1    *  I -'  Y 

\  Ct^Jj9  Cr^^j  otj^  u*  cr****i  iP^rJ^H  J*jy 

7>a»  katakanlah  kepada  wanita-wanita  yang  beriman  hendaklah 
mereka  menahan  pandangannya  dan  men/aga  kemaluannya  ". 

(Q.S.  AnNur:31) 


Dan  karena  menutup  jafan  menuju  zina  pula,  AHah 
memerintahkan  para  wanita  mu'minah  agar  menutup  auratnya. 
Allah  berfirman  selanjutnya  : 

ur-^  "a?j*^  Cf-r^j  ^H  j&  ^  ^i  Cr^-J  Cf--h-  ^j 

Y\    \jjJ\  ojj^  &  Cr^-J^ 


"Dan  janganlah  mereka  menampakkan  perhiasannya,  kecuali  yang 
(biasa)  nampak  dari  padanya  dan  hendaklah  mereka  menutupkan 
kain  kerudungnya  kedadanya  ".  (Q.S  An  Nur :  3 1 ) 

Jadi   jelas  menyaksikan  TV  atau  Video,  dimana  tampil 
wanita-wanita    dengan    membuka  aurat  dan  berhias  (tabarruj) 
termasuk  jalan  kepada  zina  yang  diharamkan  oleh  Allah.  Demikian 
pula  majalah-majalah,  atau  gambar-gambar. 
Kedua  :  Pendengaran. 

Pendengaranpun  bisa  menjadi  jalan  mendekati  zina,  bila 
mendengarkan  nyanyian-nyanyian  wanita  yang  bukan  mahramnya. 
Apalagi  dengan  diiringi  musik,  dan  isinya  tentang  cumbu  dan  rayu 
atau  cinta  dan  kasih  dan  Iain-lain.  Oleh  karena  itu  Allah  berHrman 
kepada  para  isteri-isteri  Nabi  Shallallahu  'Alaihi  Wasallam  yang 
mereka  itu  adalah  contoh  teladan  bagi  seluruh  kaum  wanita 
muslimah  : 

4uj>j*  aJL»  J*  '(J  JJl  iUali  J^aJIj  ryC^J  yj  h 

rr  :  ^i^S/i  ijr* 
"Maka   janganlah    kalian    tunduk  (lemah)  dalam  pembicaraan 
sehingga  menimbulkan      keinginan   pada    orang-orang  yang 
dihatinya  ada  penyakit... "  (Q-S.  AIAhzab :  32) 

Ketiga  :  Pergaulan  bebas  antara  laki-laki  dan  wanita. 

Ini  adalah  jalan  yang  paling  banyak  menjerumuskan 
manusia  kepada  zina.  Betapa  banyak  percinahan  terjadi  yang 
penyebabnya  adalah  perkenalan  mereka  di  kantor,  atau  keakraban 
mereka  di  sekolah,  atau  perjumpaan  mereka  di  kendaraan  umum 
dan  lain-Ialn  . 


Allah  Ta'ala  berfirman  : 

o>r  :  ^y*-^  °jj^   ^  *>$j^j  p-^j^,  j&\ 

"Kalau  kamu  meminta  kepada  mereka  sesuatu  kebutuhan, 
mintalah  dari  balik  hijab  (tabir),  yang  demikian  lebih  suci  bagi 
hatimu  dan  hati mereka ".  (Q.S.  Al  Ahzab  :  53) 

Keempat     :   Kholwat  (berduaan)   dengan  seorang  wanita  yang 

bukan  mahramnya.  Ini  Iebih  bahaya  dari  yang  ketiga. 

Tidaklah  seorang  laki-laki  berduaan  dengan  seorang  wanita 

yang  bukan  mahramnya    kecuali  yang  ketiganya  adalah  syaithon. 

Diriwayatkan    dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu   'Anhuma,  bahwa 

Rasulullah  Shallallahu  'Alaihi  Wasallam  bersabda  : 

"Janganlah  sekali-kali  seorang  (diantara  kalian)  berduaan  dengan 
wanita,  kecuali  dengan  mahramnya".(H.R.  Al-Bukhari  dan 
Muslim). 

Dan  beliau  Shallallahu  'Alaihi  Wasallam  juga  bersabda  : 

"Janganlah  sekali-kali  kalian  masuk  ke  (tempat)  wanita  ". 

(H.R.  AI-Bukhari  dan  Muslim) 

Maka    berkatalah    seorang  dari  kalangan  Anshor  :   Bagaimana 

pendapatmu  kalau  wanita  tersebut  adalah  ipar  (saudara  isteri)  ? 

Maka  beliau  Shallallahu  'Alaihi  Wasallam  menjawab  : 

"Ipar  adalah  maut".  (H.R.  Bukhari  dan  Muslim) 

Maka  termasuk  jalan  mendekati  zina,  perginya  seorang 
perempuan  dengan  supirnya,  tinggalnya  seorang  laki-laki  di  rumah 

8 


bersama  pembantu  perempuannya  atau  lainnya  dari  bentuk- 
bentuk  kholwat  walaupun  asalnya  berniat  baik,  seperti 
.mengantarkan  wanita  ke  tempat  tertentu. 

Demikianlah  wahai  kaum  muslimin,  seluruh  jalan-jalan 
kepada  zina  sudah  AHah  tutup.  Dan  semua  itu  sudah  Allah 
haramkan  dalam  satu  ayat : 


Dan  Rasulullah  telah  mengatakan  dalam  satu  haditsnya  : 

:  jj  15  ii!  -&p-  ^Jl  ^p  -*%£>-  ijjj*  ^l  'Je 

LJiJlj  t jJJl  llilij  ^^J  ^1  VliVJj  jliUl  :  aJUJ 

^*L_Jl  j  ijb  y  _,  p-L^ 

A?/7  Abi  Hurairah  Radhiyaliahu  'Anhu  dari  Nabi  Shallailahu 
'Alaihi  Wasallam,  bahwa  beiiau  bersabda  :  "Telah  ditulis  atas 
anak  Adam  nasibnya  (bagiannya)  dari  zina,  maka  dia  pasti 
menemuinya,  zina  kedua  matanya  adalah  memandang,  zina 
kakinya  adalah  melangkah  ,  zina  hatinya  adalah  berharap  dan 
berangan-angan,  dan  dibenarkan  yang  demikian  oleh  farjinya  atau 
didustakan  ". 

(H.R.  Al-Bukhari,  Muslim,  Abu  Dawud  dan  Nasa'i) 
Dan  dalam  riwayat  lain  beliau  bersabda  : 

j}\ ^J^J  'pT     \i'M  \ lAliji  jl 'Jy  jlJ 3lj 

<j»    LIaJI  o\j y>    Jy  _*-a5Ij  tt_-jL<Jl  ll&UjiJLiy 


JjO  y}  }  *-L~>«  *' )j 

"Kedua  tangan  beriina  dan  zinanya  ada/ah  meraba, 

kedua  kaki  berzina  dan  zinanya  adalah  melangkah, 

dan  mulut  berzina  dan  zinanya  adalah  mencium  ". 

(H.R.  Muslim  dan  Abu  Dawud). 

Wahai  kaum  muslimin,  kembalilah    kepada  Allah,  sesungguhnya 

AHah   telah  memerintahkan  dengan  wasiat,  sedangkan  wasiat  lebih 

dari  sekedar  perintah   agar  menjauhi  seluruh  fahisyah  (perbuatan 

keji)  : 

\j-Lmj    ^j   ^jJlU    L»j    L^.    jl^S    L»    JU^-\jj}\    \j->jj£    *i!  j- 
f    a    *  *  ,  >      --     „  o        s         A,  ,  »  05 


"..... Dan  janganlah  kamu  mendekati  fahisyah  yang  tampak  atau 
yang  tersembunyi,  dan  janganlah  membunuh  jiwa  yang  di 
haramkan  A/Iah  kecuali  dengan  hak.  Demikian  itu  yang 
diwasiatkan  oleh  Tuhanmu  kepadamu  supaya  kamu 
memahami".  (Q.S.  Al  An'am  :  151) 

Dan    juga    Allah  mengatakan   bahwa  diantara  sifat-sifat 

orang   mu'min  yang  akan  beruntung  adalah  seorang  yang  menjaga 

kemaluannya  dari  zina  : 

,  ,  s  ,  f  s  Z     s  >  s  s      s 

V  -  o  :  jj^.jil  ojj—  <&  jjjUJl  1*  CtLJjti 
".....  Dan  orang-orang yang menjaga  kemaluan  mereka  kecuali 
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terhadap  isteri-isteri  tnereka  atau  budak  perempuan  yang  mereka 
miiiki  maka  mereka  tidak  tercela.  Barangsiapa  mencari  selain  itu 
maka  merekalah  orang-orang  yang  melampaui  batas". 

(Q.S.  Al  MiTminun  :  5  -  7) 
Maka    kembalilah    kepada     AHah...,  sesungguhnya  Allah  akan 
membalas  mereka  yang  berbuat  Ihsan  dengan  Ihsan,  yaitu  orang- 
orang  yang  menjauhi  dosa-dosa  besar  dan  fahisyah. 
Firman  Allah  : 

I jft£(  ^JjJl  lsy*2  J°ji\  Jt  £  j  oljlllJl  J>  U*  aITj  h 

-    -  *  s  9  >  s  S  > 

^   a      *     a     s    s      a  .  .  a     *     .  a  *     a     *■    *    *  .  ,      --         a     **       a    .       s        s 

<^  ĕ^ilui  £_^f,  cijl^  oi  ^.iLi  ^i  ^-^i^iiij  ^i  y«cr 

rr  -  r\  :  j^Ji  iJT~ 

"Dan  hanya  kepunyaan  Allah-lah  apa  yang  ada  di  langit  dan  apa 
yang  ada  di  bumi,  supaya  Dia  memberi  balasan  kepada  orang 
yang  berbuat  kejelekan  atas  apa-apa  yang  mereka  kerjakan,  dan 
Allah  balas  orang-orang  yang  berbuat  Ihsan,  yaitu  orang-orang 
yang  menjauhi  dosa-dosa  besar  dan  fahisyah  kecuali  dosa-dosa 
kecil.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Luas  Ampunan-Nya". 

(Q.S.  AnNajm:  31  -32) 
Dan  ketahuilah  bahwa  sesungguhnya  AHah  mempersiapkan 
kenikmatan-kenikmatan  dan  kelezatan-  kelezatan  disisi-Nya  yang 
jauh  lebih  baik  dan  lebih  kekal  untuk  orang-orang  yang  beriman 
dan  bertawakkal  kepada  Allah  serta  menjauhi  dosa-dosa  besar  dan 
fahisyah.  Firman  Allah  Ta'ala  : 


■*»'         >  '  ^  °l  '      f        '^  '  0^        0  a      a    a   *      ,   ' 
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"Z?j/7  jz/<?fl/  apapun  yang  diberikan  kepada  kamu  itu  hanyalah 
kenikmatan  hidup  di  dunia,  dan  apa  yang  ada  di  sisi  Allah  lebih 
baik  dan  lebih  kekal,  untuk  orang-orang  yang  beriman  dan 
hanya  kepada  Rabb  mereka,  mereka  bertawakkal.  Dan  (bagi) 
mereka  yang  menjauhi  dosa-dosa  besar  dan  perbuatan- 
perbuatan  ke/i  ((ahisyah) 
dan  apabila  mereka  marah  mereka  memaafkan  ". 

(Q.S.  Asy  Syura  :  36  -  37) 

Wahai  kaum  muslimin  kembalilah  kepada  Allah...  dan 
bertaubatlah  kepada-Nya...  Sesungguhnya  Dia  Maha  Pengampun 
dan  Maha  Penyayang. 

.lil-j  ^jG-^I^tj  aT\  ^Jj^j  SLs^  ^Js-  &  \J^>J 

9      i     %    s    9       f^.  0     s  s        ^     "*    I   tl       't    \   -\'       0> 

.  idi  U>'Jj  &J&J  ^I  \  4  Si 
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